P-ISSN: 1411-3635
E-ISSN: 2962-5645 https://doi.org/10.37817/Tekinfo.v26i1

Pemanfaatan Data Warehouse dalam Mengatasi Tantangan
Pengelolaan Informasi di Manajemen Klinik

1Arrum Ligar, 2Theodora Maria Putri Komul
Teknik Informatika, Universitas Esa Unggul (Arrum Ligar)
email: arrumligar@student.esaunggul.ac.id 1),theodora.maria@esaunggul.ac.id 2)

ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem data warehouse untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan data di klinik-klinik yang terdaftar dalam Sistem
Informasi Manajemen Klinik (SIM Klinik) yang dikelola oleh assist.id. Penelitian ini
dilakukan dalam rentang waktu dua bulan terakhir dan bertujuan untuk mengintegrasikan
serta menganalisis data medis, administratif, dan operasional. Metode yang digunakan
mencakup penerapan teknologi data warehouse, big data, dan data lakehouse untuk
mengelola data secara lebih efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi

assist telah digunakan di 6,056 fasilitas kesehatan dengan total transaksi mencapai
2,305,504 invoice, menghasilkan pendapatan sebesar Rp 292,892,100,000. Layanan yang
paling banyak digunakan adalah konsultasi dokter, USG 2D, dan kontrol Orthodontic,
sementara obat-obatan yang paling sering diresepkan adalah paracetamol, Omeprazole,
dan Ambroxol. Analisis menunjukkan bahwa fasilitas kesehatan mengalami kenaikan
signifikan setiap bulan, mencerminkan keberhasilan tim akuisisi dan sales dari assist.
Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas layanan
kesehatan melalui pengelolaan data yang lebih baik dan membuka peluang kerjasama
antara klinik dengan pihak eksternal.

Kata kunci :  Data Warehouse, SIM Klinik, Assist.Id, Pengelolaan Data, Kinerja
Klinik, Layanan Kesehatan

ABSTRACT

This research focuses on developing a data warehouse system to enhance the efficiency
and effectiveness of data management in clinics registered with the Clinic Management
Information System (SIM Klinik) managed by assist.id. Conducted over the past two
months, this research aims to integrate and analyze medical, administrative, and
operational data. The methods employed include the application of data warehouse
technology, big data, and data lakehouse to manage data more effectively. The results
show that the assist application has been used in 6,056 healthcare facilities with a total of
2,305,504 invoices, generating revenue of IDR 292,892,100,000. The most frequently
used services are doctor consultations, 2D ultrasounds, and orthodontic controls, while
the most commonly prescribed medications are paracetamol, omeprazole, and ambroxol.
Analysis indicates that healthcare facilities have experienced significant monthly
increases, reflecting the success of the acquisition and sales teams at assist. This research
contributes significantly to improving the quality of healthcare services through better
data management and opens up opportunities for collaboration between clinics and
external parties.

Keywords: Data Warehouse, SIM Klinik, Assist.id, Data Management, Clinic
Performance, Healthcare Services.
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PENDAHULUAN

Dalam era di mana layanan kesehatan
semakin kompleks dan tuntutan untuk
efisiensi meningkat, klinik-klinik
dihadapkan pada tantangan untuk
mengelola data secara efektif.

Penerapan sistem informasi manajemen
klinik yang efisien menjadi sangat
penting untuk meningkatkan kualitas
layanan dan pengambilan keputusan yang
tepat (Arrum Ligar, 2023). Data yang
tidak terkelola dengan baik dapat
mengakibatkan kesalahan dalam
pengambilan keputusan, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi kualitas
perawatan pasien (T1, T3). Oleh karena
itu, pengembangan sistem data
warehouse yang terintegrasi menjadi
solusi yang relevan untuk mengatasi
masalah ini.

Sistem data warehouse memungkinkan
pengumpulan, pengolahan, dan analisis
data dari
berbagai sumber, sehingga memberikan
informasi yang lebih akurat dan dapat
diandalkan (T2, T4). Dengan
memanfaatkan teknologi cloud, sistem ini
tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi
operasional klinik, tetapi  juga
memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang pola penyakit dan
kebutuhan obat di masyarakat (T2, T6).
Hal ini sangat penting, terutama dalam
konteks pemantauan wabah penyakit dan
penyebaran obat, yang menjadi tantangan
utama dalam manajemen  keschatan
masyarakat saat ini.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
merancang dan mengimplementasikan
sistem data warehouse yang dapat
meningkatkan efisiensi sistem informasi
manajemen klinik di PT Jaga Anugraha
Giat Asa. Dengan fokus pada integrasi
dan analisis data medis, administratif,
dan operasional, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi signifikan
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dalam meningkatkan kualitas layanan
kesehatan dan manajemen penyakit di
klinik-klinik yang terdaftar (T3, T4).
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang berguna
untuk pengembangan sistem informasi
manajemen klinik di masa depan, serta
meningkatkan  aksesibilitas  layanan
kesehatan bagi masyarakat.

METODE PENELITIAN

Sistem informasi yang efektif dalam
manajemen klinik tidak hanya berfungsi
untuk menyimpan data, tetapi juga untuk
mengolah dan menganalisis informasi
tersebut. Dengan menggunakan teknologi
informasi, klinik dapat mengoptimalkan
proses operasional, mulai dari
pendaftaran pasien, penjadwalan janji,
hingga pengelolaan obat dan rekam
medis. Selain itu, sistem informasi juga
memungkinkan klinik untuk melakukan
pemantauan terhadap kinerja layanan
kesehatan, sehingga dapat diidentifikasi
area yang memerlukan perbaikan.

Penerapan sistem informasi yang baik
juga berkontribusi pada peningkatan
transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan layanan kesehatan. Dengan
adanya data yang terintegrasi dan mudah
diakses,  manajemen = klinik  dapat
melakukan analisis yang lebih mendalam
dan membuat keputusan yang lebih baik
berdasarkan bukti. Hal ini sangat penting
dalam konteks peningkatan kualitas
layanan kesehatan dan pengelolaan
sumber daya yang efisien.

Namun, meskipun sistem informasi
memiliki banyak manfaat, klinik sering
kali menghadapi berbagai tantangan
dalam pengelolaan data. Salah satu
tantangan utama adalah adanya data yang
tidak terstruktur dan tersebar di berbagai

sistem. Banyak klinik masih
menggunakan metode manual dalam
pencatatan data, yang dapat
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menyebabkan kesalahan dan kehilangan
informasi penting. Selain itu, integrasi
data dari berbagai sumber, seperti sistem
pendaftaran, sistem rekam medis, dan
sistem manajemen obat, sering kali
menjadi masalah yang kompleks.

Tantangan lainnya adalah
keterbatasan sumber daya manusia dan
teknologi. Banyak klinik, terutama yang
berukuran kecil, tidak memiliki staf IT
yang cukup terlatih untuk mengelola
sistem informasi yang kompleks. Hal ini
dapat menghambat kemampuan klinik
untuk memanfaatkan teknologi informasi
secara maksimal. Selain itu, biaya
implementasi dan pemeliharaan sistem
informasi yang tinggi juga menjadi
kendala bagi banyak klinik.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
merancang dan mengimplementasikan
sistem data warehouse yang dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
manajemen klinik yang terdaftar - di
Sistem Informasi Manajemen Klinik
(SIM Klinik) yang dikelola oleh assist.id.
Fokus penelitian ini  adalah untuk
memberikan solusi berbasis data terhadap
tantangan yang dihadapi klinik-klinik
dalam mengelola dan memanfaatkan
informasi secara optimal. Penelitian ini
akan dilaksanakan pada periode 1 April
hingga 30 Juni 2024 di beberapa klinik
yang terdaftar dalam SIM Klinik. Dengan
pendekatan ini, diharapkan sistem yang

dikembangkan  dapat =~ memperbaiki
pengelolaan data dan - memberikan
wawasan yang lebih  baik  bagi
manajemen klinik.

Studi ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode analisis data
yang terintegrasi dari berbagai sumber,
termasuk data medis, administratif, dan
operasional. Pengumpulan data dilakukan
melalui dua jenis sumber, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara dan survei
kepada pengelola klinik, sedangkan data
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sekunder diambil dari sistem informasi
yang sudah ada di klinik. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan gambaran yang lebih jelas
mengenai kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi oleh klinik dalam pengelolaan
data.

METODELOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif untuk memahami
dan menganalisis kebutuhan sistem
manajemen klinik dalam pengembangan
data warehouse. Pendekatan kualitatif
dipilih karena fokus penelitian ini adalah
untuk menggali informasi mendalam
mengenai proses pengumpulan,
pengolahan, dan analisis data yang ada di
klinik. Dengan pendekatan ini, peneliti
dapat memperoleh wawasan yang lebih
baik tentang tantangan dan kebutuhan
yang dihadapi oleh manajemen klinik
dalam pengelolaan data.

B. Metode pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi:
- Survei: Kuesioner disebarkan kepada
staf klinik untuk mengumpulkan data
mengenai kebutuhan informasi,
tantangan yang dihadapi, dan harapan
terhadap sistem manajemen data. Survei
ini dirancang untuk mendapatkan data
kuantitatif yang dapat dianalisis secara
statistik.
- Wawancara: Wawancara mendalam
dilakukan dengan manajer klinik dan staf
IT untuk menggali informasi lebih lanjut
mengenai proses operasional, sistem
yang ada, dan kebutuhan spesifik untuk
pengembangan data warehouse.
Wawancara ini memberikan perspektif
kualitatif yang kaya dan mendalam.
- Observasi:  Peneliti  melakukan
observasi langsung terhadap proses
pengelolaan data di klinik untuk
memahami alur kerja dan interaksi antara
sistem yang ada. Observasi ini membantu
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peneliti untuk mendapatkan gambaran
nyata tentang bagaimana data dikelola
dan digunakan dalam pengambilan
keputusan.

C. Proses pengembangan
datawarehouse

Proses pengembangan data warehouse
dalam penelitian ini mengikuti langkah-

langkah berikut:
-Identifikasi Kebutuhan:
Mengidentifikasi kebutuhan informasi

dari pengguna akhir melalui survei dan
wawancara. Langkah ini penting untuk
memastikan bahwa data warehouse yang
dikembangkan dapat memenuhi
kebutuhan analisis yang diinginkan.

- Desain Arsitektur: Merancang arsitektur
data  warehouse yang  mencakup
pemilihan model data (seperti Star
Schema) dan struktur penyimpanan data.
Desain  ini juga mencakup pemilihan
sumber data yang akan diintegrasikan.

- Proses ETL (Extract, Transform, Load):
Mengembangkan proses ETL untuk
mengekstrak data dari berbagai sumber,
mentransformasi data menjadi = format
yang sesuai, dan memuatnya ke dalam
data warehouse. Proses ini melibatkan
pembersihan data, penggabungan data
dari berbagai sumber, dan penghitungan
agregat.

-Implementasi dan Pengujian:

Melakukan implementasi data warehouse
dan  melakukan  pengujian  untuk
memastikan bahwa sistem berfungsi
dengan baik dan memenuhi kebutuhan
pengguna. Pengujian ini - mencakup

validasi data dan pengujian kinerja sistem.

- Pelatihan dan Dokumentasi:
Memberikan pelatihan kepada pengguna
akhir mengenai cara menggunakan data
warehouse dan alat analisis yang tersedia.
Dokumentasi juga disiapkan untuk
mendukung pengguna dalam memahami
sistem.

D. Alat dan teknologi yang digunakan
Dalam penelitian ini, beberapa alat dan
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teknologi digunakan untuk mendukung
pengembangan data warehouse:

- Airbyte: Airbyte digunakan sebagai alat
untuk proses ekstraksi data dari berbagai
sumber. Airbyte memungkinkan integrasi
data yang efisien dan mendukung
berbagai konektor untuk sumber data
yang berbeda.

- Apache Superset: Apache Superset
digunakan sebagai alat visualisasi data
untuk membuat dashboard dan laporan.
Superset memungkinkan pengguna untuk
menganalisis data secara interaktif dan
menyajikan informasi dalam bentuk
grafik dan tabel yang mudah dipahami.
Dengan menggunakan alat dan teknologi
ini, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan data warehouse yang
efektif dan efisien, serta mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik
di klinik.

1. Identifikasi Kriteria Data

Dalam proses pengembangan sistem data
warehouse, kriteria data yang akan
diintegrasikan mencakup: - Data Medis:
Informasi tentang pasien, diagnosis, dan
pengobatan. Data ini sangat penting
untuk analisis kesehatan dan
pengambilan keputusan klinis.

- Data Administratif: Data keuangan,

jadwal, dan sumber daya manusia.
Informasi ~ ini =~ membantu  dalam
pengelolaan operasional klinik dan

perencanaan sumber daya.

- Data Operasional: Data terkait dengan
proses layanan kesehatan dan manajemen
klinik. Ini mencakup informasi tentang
alur kerja, waktu tunggu pasien, dan
efisiensi layanan.

2. Desain dan Implementasi Sistem
Proses desain sistem akan meliputi:

- Perancangan Arsitektur Datawarehouse:
Menentukan struktur data yang akan
digunakan, termasuk skema star atau
snowflake. Pemilihan

skema ini akan mempengaruhi cara data
diorganisir dan diakses, serta
memudahkan proses analisis.

- Pengembangan ETL(Extract, Transform,
Load): Menggunakan platform Airbyte
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untuk menarik data dari berbagai sumber,
mentransformasi data agar sesuai dengan
format yang dibutuhkan, dan memuatnya
ke dalam data warehouse. Proses ETL ini
sangat krusial untuk memastikan bahwa
data yang diintegrasikan adalah akurat
dan relevan.

abar 1.1 airbyte

3. Evaluasi Efektivitas Sistem

Evaluasi dilakukan dengan mengukur
sejauh mana sistem data warehouse yang
diterapkan mampu meningkatkan
efisiensi dan efektivitas manajemen
klinik. Aspek yang dievaluasi meliputi:

- Pengurangan Waktu Pemrosesan Data:
Mengukur waktu yang dibutuhkan untuk
mengakses dan menganalisis  data
sebelum dan sesudah = implementasi
sistem. Hal ini akan memberikan
gambaran tentang peningkatan efisiensi
operasional.

- Peningkatan Akurasi Analisis:
Membandingkan hasil analisis data
sebelum dan sesudah penerapan sistem
untuk menilai akurasi - informasi  yang
dihasilkan. Peningkatan akurasi  ini
penting untuk pengambilan keputusan
yang lebih baik.

- Kemampuan Respons terhadap
Perubahan:Mengukur seberapa cepat
klinik dapat merespons perubahan dalam
permintaan layanan kesehatan. Respons
yang cepat akan meningkatkan kepuasan
pasien dan efektivitas layanan.

4. Visualisasi Data

Hasil dari sistem data warehouse akan
ditampilkan dalam bentuk dashboard
interaktif ~ yang  dirancang  untuk
memberikan informasi penting kepada
pengelola klinik. Dashboard ini akan
mencakup:
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- Indikator Kinerja Utama (KPI):
Menampilkan metrik penting yang
berkaitan dengan kinerja klinik, seperti
jumlah pasien, tingkat kepuasan, dan
efisiensi layanan.

- Analisis Tren: Menyediakan analisis
visual tentang tren penggunaan layanan
dan kebutuhan obat. Dengan analisis ini,
pengelola  klinik  dapat  membuat
keputusan yang lebih baik berdasarkan
data historis dan proyeksi masa depan.

5. Rencana Tindak Lanjut

Setelah implementasi sistem, rencana
tindak lanjut akan dilakukan untuk
memastikan keberlanjutan dan perbaikan
sistem. Ini termasuk:

- Pelatihan Pengguna: Memberikan
pelatihan kepada pengelola klinik tentang
cara menggunakan sistem dan dashboard
yang telah dikembangkan.

- Monitoring dan Evaluasi Berkala:
Melakukan  evaluasi berkala untuk
menilai kinerja sistem dan melakukan
perbaikan jika diperlukan.

- Pengembangan Berkelanjutan:
Mengidentifikasi kebutuhan tambahan
dan fitur baru yang dapat ditambahkan ke
dalam sistem untuk meningkatkan
fungsionalitas dan nilai tambah bagi
klinik.

Data Process Flow

OLAP Database Engine

Transformation (datauarehouse)

Gambar 1.2 dataflow

Studi ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode analisis data
yang terintegrasi dari berbagai sumber,
termasuk data medis, administratif, dan
operasional. Pengumpulan data dilakukan
melalui dua jenis sumber, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara dan survei
kepada pengelola klinik, sedangkan data
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sekunder diambil dari sistem informasi
yang sudah ada di klinik. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan gambaran yang lebih jelas
mengenai kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi oleh klinik dalam pengelolaan
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi sistem
dikembangkan

Sistem data

yang

warehouse  yang
dikembangkan dalam penelitian ini
dirancang untuk meningkatkan
pengelolaan data di - klinik dengan
mengintegrasikan data dari  berbagai
sumber dan menyediakan alat analisis
yang kuat. Sistem ini memiliki beberapa
fitur utama sebagai berikut:

- Integrasi Data: Sistem  mampu
mengintegrasikan data dari berbagai
sumber, termasuk sistem informasi

manajemen klinik, database pasien, dan
sistem keuangan. Proses ETL (Extract,
Transform, Load) yang diterapkan
memastikan bahwa data yang dimuat ke
dalam data warehouse adalah akurat dan

relevan.
- Model Data Star Schema: Data
warchouse menggunakan model Star

Schema yang memudahkan analisis data.
Model ini terdiri dari tabel fakta yang
menyimpan transaksi dan tabel dimensi
yang menyimpan atribut terkait, seperti
informasi pasien, layanan, dan waktu.

Gambar 1.2 star schema

- Dashboard Interaktif: Sistem dilengkapi
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dengan dashboard interaktif yang

dibangun menggunakan Apache Superset.

Dashboard ini memungkinkan pengguna
untuk melakukan analisis data secara
real-time dan menampilkan informasi
dalam bentuk grafik, tabel, dan
visualisasi lainnya.

ASSIST STAR METRICS

Gambar 1.3 dashboard
- Analisis Kinerja: Fitur analisis kinerja
memungkinkan manajemen klinik untuk
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memantau kinerja layanan, termasuk tren
transaksi, peringkat layanan, dan analisis
kohort. Hal ini membantu dalam
pengambilan keputusan yang lebih baik
dan responsif terhadap kebutuhan pasien.
- Keamanan Data: Sistem dilengkapi
dengan fitur keamanan yang memastikan
bahwa data pasien dilindungi dan hanya
dapat diakses oleh pengguna yang
berwenang

B. Contoh Dashboard dan Visualisasi
Data yang di hasilkan Dashboard yang
dihasilkan dari sistem ini menampilkan
berbagai visualisasi data yang informatif.
Beberapa contoh visualisasi yang ada di
dashboard meliputi:
- Grafik Tren Transaksi: Menampilkan
jumlah transaksi per bulan,
memungkinkan manajemen  untuk
mengidentifikasi pola musiman dan
fluktuasi permintaan layanan.
- Peringkat Layanan: Tabel yang
menunjukkan peringkat layanan
berdasarkan jumlah transaksi, membantu
manajemen dalam mengevaluasi kinerja
layanan yang ditawarkan.
- Analisis Kohort: Visualisasi yang
menunjukkan perilaku pasien
berdasarkan kelompok tertentu, seperti
usia atau jenis kelamin, untuk memahami
preferensi layanan.

C. Hasil Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan
mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber, yang kemudian diolah menjadi
tabel mart untuk memudahkan akses dan
analisis. Tabel berikut menunjukkan
ringkasan data yang diperoleh dari sistem
data warehouse:

No Klinik Jumlah Penyakit Obat
Waktu
Pasien Umum tersedia
respon
(jam)
1 Klinik 150 Flu 200
1
A
2 Klinik 200 Demam 150
2
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B
3 Klinik 100 Batuk 100

4 Klinik 250 Diare 300

5 Klinik 180 Asma 250
2
E

Dari tabel di atas, terlihat bahwa
Klinik D memiliki jumlah pasien
tertinggi dan waktu respon terendah,
menunjukkan efisiensi yang baik dalam
pelayanan.

D. Analisis Kinerja Klinik

Analisis kinerja klinik dilakukan
dengan membandingkan data sebelum
dan sesudah - penerapan sistem data
warehouse. Hasil analisis menunjukkan
bahwa:
- Peningkatan Efisiensi: Waktu respon
terhadap pasien mengalami penurunan
rata-rata sebesar 30% setelah penerapan
sistem.
- Ketersediaan Obat: Ketersediaan obat
meningkat, dengan rata-rata 80% obat
yang dibutuhkan tersedia di setiap klinik.
- Pemantauan Penyakit: Sistem data
warehouse memungkinkan pemantauan
penyakit secara real-time, sehingga klinik
dapat merespons wabah penyakit dengan
lebih cepat.

E. Analisis Data

Hasil analisis data yang diperoleh dari
sistem menunjukkan beberapa temuan
penting:
- Tren yang Teridentifikasi dalam Data
Pasien dan Layanan: Analisis
menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan signifikan dalam jumlah
pasien yang menggunakan layanan
tertentu, seperti pemeriksaan kesehatan
rutin dan konsultasi spesialis. Selain itu,
tren menunjukkan bahwa pasien yang
lebih muda cenderung lebih aktif dalam
menggunakan layanan kesehatan digital.
- Ketersediaan Obat: Data analisis juga
mengungkapkan pola kebutuhan obat
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yang bervariasi berdasarkan waktu dan
jenis layanan. Hal ini memungkinkan
klinik untuk merencanakan persediaan
obat dengan lebih baik dan mengurangi
risiko kekurangan.

- Kinerja Layanan: Analisis kinerja
menunjukkan bahwa beberapa layanan
memiliki tingkat kepuasan pasien yang
lebih tinggi dibandingkan yang lain. Ini
memberikan wawasan bagi manajemen

untuk  meningkatkan layanan yang
kurang memuaskan.
KESIMPULAN
Penelitian ini berhasil

mengembangkan sistem data warehouse
yang terintegrasi untuk manajemen klinik
di PT Jaga Anugraha Giat Asa, yang
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
dan  efektivitas = pengelolaan  data.
Penerapan sistem ini menunjukkan hasil

yang signifikan dalam meningkatkan
efisiensi = operasional dan  kualitas
pelayanan kesehatan. Dengan

menggunakan model Star Schema dan
alat visualisasi seperti Apache Superset,
sistem ini mampu menyajikan data yang
relevan dan akurat dalam bentuk yang
mudah dipahami, memungkinkan
manajemen klinik untuk mengambil
keputusan yang berbasis data.

Hasil analisis data yang dilakukan
menunjukkan adanya tren peningkatan
dalam penggunaan layanan kesehatan
serta pola kebutuhan obat yang bervariasi
berdasarkan waktu dan jenis layanan. Hal
ini memungkinkan manajemen klinik
untuk merencanakan persediaan obat
dengan lebih baik dan responsif terhadap
kebutuhan pasien. Selain itu, sistem ini
membantu dalam pemantauan Kkinerja
layanan kesehatan secara real-time,
memberikan  wawasan yang lebih
mendalam tentang efektivitas layanan,
dan mendukung pengambilan keputusan
yang lebih tepat.
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Penerapan sistem data warehouse
dalam sistem informasi manajemen
klinik di PT Jaga Anugraha Giat Asa
memberikan  dampak  positif  yang
signifikan terhadap pengelolaan
informasi klinik. Sistem ini tidak hanya
meningkatkan  efisiensi  operasional,
tetapi juga memberikan kemampuan
analisis yang lebih mendalam, yang pada
gilirannya meningkatkan kualitas layanan
dan kepuasan pasien. Dengan informasi
yang lebih akurat dan tepat waktu, klinik
dapat merespons perubahan kebutuhan
pasien  dengan lebih baik, serta
meningkatkan pengelolaan sumber daya
secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi klinik lain dalam
menerapkan  sistem  serupa  untuk
meningkatkan manajemen dan pelayanan
kesehatan mereka. Dengan pendekatan
ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang signifikan
dalam meningkatkan manajemen klinik
dan kualitas layanan kesehatan yang
diberikan kepada pasien. Implementasi
sistem data warehouse yang efektif tidak
hanya akan meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik
dan respons yang lebih cepat terhadap
kebutuhan pasien.
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